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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMPN 2 

Suwawa sebesar 53,35% sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

berada pada kategori kurang yang berarti bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa masih perlu ditingkatkan lagi. Dari seluruh jumlah responden 

untuk kategori sangat baik 1 orang, kategori baik 3 orang. Kategori cukup 3 orang 

dan kategori kurang 18 orang. 

Indikator kemampuan menentukan strategi dan taktik adalah indikator yang 

paling banyak peolehan skornya, dengan perolehan skor sebesar 346 (69,2%), hal 

ini dikarenakan kebanyakan siswa langsung menjawab dengan rumus tanpa 

menggunakan indikator yang lain. Sehingga untuk indikator kemampuan 

memberikan penjelasan sederhana, mengembangkan ketrampilan dasar serta 

membuat kesimpulan masing tegolong kurang. 
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5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti merekomendasi beberapa saran sebagai 

berikut 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan guru dan sekolah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, karena 

penelitian ini dilakukan setelah ujian tengah semester dimana siswa telah 

menerima materi ini 

2. Siswa diharapkan dapat sering melakukan latihan-latihan soal yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematis, agar siswa bisa 

dan terbiasa untuk menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis 

matematis 
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